BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, pembentukan karakter menjadi
salah satu fokus utama, terutama di Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang baik tidak hanya menghasilkan

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter baik. Karakter yang

Namun di era globalisasi dapat )nenghadlrkan bagai tantangan kompleks

ma dalavl‘pembentukan

tampak dalam ¥ Ak s ak0, thenyi ng d angan generasi

muda yang berujungipada ke oral. balisagitmenibaia perubahan yang

bidang teknologi informasi dan
globalisasi. Internet dan media sosial telah mengubah cara kita berkomunikasi, belajar,
dan bekerja. Informasi dari seluruh dunia dapat diakses dengan mudah, namun disisi
lain, informasi palsu dan ujaran kebencian juga menyebar dengan cepat. Globalisasi
juga membawa perubahan dalam bidang budaya, yang mana budaya asing masuk dan
berbaur dengan budaya lokal. Film, musik, dan fashion dari berbagai negara menjadi
tren di kalangan anak muda. Dalam hal ini, akan sangat memengaruhi perkembangan

karakter generasi muda.

! Glorya Loloagin, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, “Implementasi Pendidikan
Karakter Menurut Perspektif Thomas Lickona Ditinjau Dari Peran Pendidik PAK,” Journal on
Education Volume 05, no. 03 (2023): 6012-2: 6013.

1 Universitas Kristen Indonesia



Seorang profesor pendidikan dari Cortland University, Thomas Lickona,
menyatakan bahwa ada sepuluh tanda zaman yang harus diperhatikan karena jika
mereka muncul, negara tersebut sedang menuju kehancuran. Tanda-tanda ini termasuk
peningkatan kekerasan di kalangan remaja, penggunaan kata-kata yang tidak sopan,
perilaku yang merusak diri (seperti seks bebas, narkoba, dan alkohol), kehilangan
pedoman moral yang baik dan buruk, kurangnya rasa hormat terhadap pekerjaan,

kurangnya rasa tanggung jawab sebagai warga negara, dan budaya ketidakjujuran,

curiga, dan kebencian di antara sesaus Rls
Berdasarkan pengamatén,,=se \‘ Te“b
e

ternyata juga muncul di lg ‘.oa Cmuan ini didukung oleh data

o dikemukakan oleh Thomas,

Jaringan Pemantau Pefididika ) oroti maraknya kasus

11%, perund "/ sertafkebij g mengandung
kekerasan 6%. Ubaid7Matsaji mengatakan va S A aliin 2024 melebihi
jumlah kasus pada'ta 2023, Vai kasusgihal\ inigine kkan bahwa kasus
bertambah banyak.

Salah satu sekolah yang menunjukkan tanda tersebut adalah SMAN 91 Jakarta,
peneliti melihat bahwa beberapa peserta didik Kristen menunjukkan perilaku tidak
baik, meliputi: kurangnya rasa empati, menggunakan kata-kata kotor, tidak
bertanggung jawab, pengembangan diri yang minim, serta sikap negatif terhadap diri
sendiri dan masa depan yang ditandai dengan rendahnya kepercayaan diri, pesimisme,

dan perbandingan diri yang berlebihan dengan teman sebaya. Perilaku ini diperparah

2 Ronal G. Sirait, Digital Karakter Perspektif Agama dan Pendidikan, ed. Yayuk Umaya
(Malang: CV.Multimedia Edukasi, 2020). Diakses dari http://books.google.com/books: 16-17.

3 Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia. “Kasus Kekerasan Di Sekolah Sepanjang Tahun
2024.” (2024). Diakses dari https://www.kompas.com/edu/read/2024/12/29/172111171/jppi. Diakses
pada 9 Februari 2025.
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dengan tindakan-tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang lain, seperti
keterlibatan dalam tawuran.

Berdasarkan kondisi peserta didik Kristen di SMAN 91, perlu upaya untuk
menghadapi tantangan, sebagai remaja Kristen penting untuk memiliki karakter
Kristus dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana disampaikan oleh Medi et al,
karakter Kristus semestinya tampak dalam kehidupan setiap orang percaya. Sebagai

pengikut Kristus, orang Kristen dipanggi menjalani hidup dengan meneladani

Hal ini menunjukkan b, n melainkan keharusan
bagi setiap orang Kri Dleh kare1‘1 4itu remaja Kristea=harus bertumbuh dalam
Kristus dan meneladai kter-% . ya kafendizJAllah menghendakinya

—
-anak All# (1 Yoha "0 fesus 4:17), agar bisa

saling cat (Efesus 4:16).° K isti an nilai

dan sikap yang n oleh setiap
\ A . .

orang percaya dengé . Kaga istus tercermin

melalui [\ pengothb jujura unan, kesabaran,

Guru Pendidikan Agama Kristen dipandang sebagai mitra Allah yang diberi
mandat untuk membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan
karakter Kristiani.” Hal ini juga didukung oleh Iris V. Cully yang menegaskan bahwa
tujuan pendidikan Kristen adalah membentuk anak-anak Tuhan agar mencerminkan

karakter Allah. Melalui pendidikan Kristen, manusia diarahkan untuk menjalin relasi

# Medi L Sihombing et al., “Mengembangkan Karakter Kristus Berdasarkan Kolose 3 : 12-17
Dalam Kehidupan Orang Kristen Pada Masa Kini Tinjauan Alkitab Terhadap Nilai-Nilai,” Excelsis Deo:
7, no. 2 (n.d.). 12-17. Desember (2023): 154.

® Ronal G. Sirait, Digital Karakter Perspektif Agama dan Pendidikan, ed. Yayuk Umaya
(Malang: CV.Multimedia Edukasi, 2020). Diakses dari http://books.google.com/books: 19.

® Tasya Rachelya, Andrias Pujiono, and Heppy Wenny Komaling, “Peranan Pembinaan Rohani
Terhadap Pertumbuhan Karakter Pemuda Remaja,” Pendidikan Kristiani Dan Teologi 1, Nomor., no.
April (2022): 43-53, https://stakan.ac.id/ejournal/index.php/epignosis/index: 48.

" Lumbantobing, S. I. L. (2015). Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Pembentukan
Karakter Kristiani. Kerussol, 1(1), 16 (2015): 1.
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dengan Allah dan berupaya hidup selaras dengan karakter-Nya.® Hal ini menunjukkan
bahwa guru PAK menjadi penting, sebab guru adalah jembatan yang menghubungkan
manusia dengan Allah, membimbing mereka untuk memahami dan menghayati
karakter Kristus. Bukan hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga menjadi
teladan, dan menginspirasi bagi peserta didik untuk hidup sesuai dengan kehendak
Allah.

Mengacu pada penelitian Ganda Karya dan Timotius, yang berjudul Peranan
Pembinaan Rohani Kristen Dalam Pemb an Karakter Peserta Didik SMA Negeri
1 Citeureup Di Era Moderni Tf-Rls Tﬁ.‘/v i

- A

[)
menjelaskan bahwa generasi
o:, dia sosial dan perangkat
teknologi, sehingga . amlKristen.” Adapun upaya

yang dilakukan dalam/ineg ; lui pembinaan rohani,

di mana nilai-nilai ro . 1 hani Kristen di SMA dapat
—
memberikan peserta di ik | i am tentan ajaran nilai-nilai

hidup. Hasil dalanipe ' Gand jukkandbahwa aan rohani Kristen

mengembangkan nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan empati.

Berdasarkan penelitian di atas, menunjukkan bahwa pembinaan rohani
berpengaruh dalam membentuk karakter peserta didik. Pembinaan rohani adalah usaha
untuk hidup iman, sebab pada dasarnya hidup merupakan penyerahan diri penuh
kepada Tuhan.'® Hal ini menjelaskan bahwa pembinaan rohani merupakan perjalanan
berterusan untuk menghayati iman dan menyerahkan diri kepada Tuhan. Membawa
transformasi pribadi, hubungan yang lebih mendalam dengan Tuhan, termasuk

pembangunan watak, peningkatan nilai moral, sehingga menjadi pribadi yang

8 Desetina Harefa et al., “Kontribusi Pendidikan Kristen Bagi Pembentukan Rohani Dan
Perilaku Anak Usia Dini,” Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 4, no. 2 (2019): 6-7: 116.

® Ganda Karya dan Timotius Sukarna Situmorang, “Peranan Pembinaan Rohani Kristen Dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik Sma Negeri 1 Citeureup Di Era Modernisasi Iptek,” Jurnal Teologi
Dan PAK 6. Nomor 2 (n.d.), 2024: 131-145.

10 Darmita. Praksis Bimbingan Rohani. Kanisius: Yogyakarta (2006): 16.
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berkarakter Kristen. Dengan demikian, Pembinaan rohani adalah fondasi dari
pembentukan karakter Kristen.

Pembentukan karakter Kristen merupakan proses penanaman identitas
kekristenan pada seseorang yang dimulai sejak masa kanak-kanak.'* Proses
pembentukan karakter ini membawa perubahan yang mendalam dalam hidup
seseorang, mendekatkan mereka kepada Tuhan, dan membentuk mereka menjadi
pribadi yang mencerminkan kasih dan karakter Kristus. Menurut Lickona, proses

pembentukan karakter yang baik berakar pada pengembangan spiritualitas yang

kegiatan pembinaan rohani ini, sekolah menyediakan wadah kepada peserta didik

untuk mengembangkan spiritualitas, memperkuat iman Kristen, serta menerapkan
nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan rohani diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik yang mencerminkan karakter Kristen dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan dengan iman teguh. Dalam memahami bagaimana
pembinaan rohani dapat membentuk karakter Kristen pada peserta didik, peneliti akan
menggunakan Shared Christian Praxis untuk menganalisis peran pembinaan rohani

dalam membentuk karakter Kristen.

11 Ronal G. Sirait, Digital Karakter Perspektif Agama Dan Pendidikan, ed. Yayuk Umaya
(Malang: CV.Multimedia Edukasi, 2020). Diakses dari http://books.google.com/books: 19.
12T, Lickona, Pendidikan Karakter, ed. Nusa Media (Purwokerto, 2013), 82.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana peran
kegiatan pembinaan rohani terhadap pembentukan karakter Kristen pada peserta didik

di SMAN 91 Jakarta.

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian adalah untuk
mengetahui peran kegiatan pembinaan rohani terhadap pembentukan karakter Kristen
di SMAN 91 Jakarta, dengan sub fokus:

1. Peran kegiatan pembinaan rohani dalam membentuk karakter Kristen pada

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui peran kegiatan pembinaan rohani dalam membentuk karakter
Kristen pada peserta didik.
2. Mengetahui karakter Kristen yang terbentuk pada peserta didik di SMAN 91
Jakarta.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini akan memberikan

manfaat secara teoritis dan praktis:
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Teoritis
1. Bagi Peneliti
a. Menjadi rujukan untuk studi-studi lanjutan yang meneliti keterkaitan antara
pembinaan rohani dan pembentukan karakter Kristen.
2. Bagi Pengembang Teori Pendidikan Kristen
a. Menguatkan validitas dan relevansi pendekatan shared Christian praxis dari
Thomas H. Groome dalam konteks pendidikan karakter Kristen.
Praktis
1. Bagi Sekolah

a. Menjadi acuan dalam merancang dan meningkatkan program pembinaan

a.

r Kristen @ak di rumah.
asi u menciptakapf lingkungan spiritual yang

han ima ak.
dan sekolah
yang mendukung

4. Kolaborasi Tiga Pihak
Kolaborasi ini memungkinkan peserta didik menerima nilai-nilai Kristen
secara konsisten di tiga lingkungan utama: rumah, sekolah, dan gereja. Hal ini
memperkuat pemahaman dan penerapan nilai seperti kasih, kejujuran, dan

tanggung jawab secara utuh dan berkesinambungan.
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